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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan sistim pemerintahan yang 

berlaku di Kerajaan Depati IV Alam Kerinci. secara spesifik penelitian ini akan 

menjelaskan bagaimana perintahan presidium yang dijalankan di Kerajaan Depati 

IV Alam Kerinci meliputi latar belakang sistim tersebut dan pelaksanaannya. 

selanjutnya akan menjelaskan keterkaitan tradisi lokal pemerintahan Depati IV 

Alam Kerinci dengan prinsip Islam yang terkait dengan masyarakat dan 

pemerintahan. 

Lingkup kajian penelitian ini adalah sejarah lokal yakni meneliti 

keunikan dan fenomena yang berlaku lokal (Kerinci). metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian sejarah dengan pendekatan sosial serta 

analisis interpretasi plurasitik.Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori 

tentang Islamisasi Nusantara, struktur sosial budaya masyarakat Kerinci, sistim 

pemerintahan dan ketatanegaraan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sistim pemerintahan Presidium 

dijalankan berdasarkan pertimbangan bahwa wilayah Alam Kerinci sebelmunya 

sudah memiliki struktur pemerintahan sendiri-sendiri pada masing-masing 

wilayah kecil. Pemerintahan tersebut terbentuk pada masa para Segindo. Ketika 

Islam masuk ke Kerinci, telah ada kekuasaan para segindo tersebut. Namun pada 

saat bersamaan kerajaan Melayu Jambi dan Kerjaan Pagaruyung Minangkabau 

ingin memperluas hegemoni dan wilayah Kerinci berada diantara dua kekuasaan 

tersebut. Maka bermufakatlah masayarakat Kerinci dengan membentuk 

pemerintahan Depati IV Alam Kerinci yang bertujuan membendung dominasi 

dan hegemoni dua kerajaan tersebut. Dalam pelaksanaannya, sistim presidium 

tidak dipergilirkan sebagaimana sistim presidium negara federal. Sistim yang 

berlaku adalah setiap depati dari yang berempat itu memerintah dan berkuasa 

penuh pada wilayahnya masing-masing. Namun untuk kepentingan bersama dan 

hubungan luar maka mereka berbagi tugas dan menempatkan Depati Batu 

Hampar di Hiang sebagai yang dituakan dan menjadi tempat permusyaratan 

Depati yang berempat itu. sistim pemerintahan ini unik dan berjalan aman, damai 

serta bertahan sampai pemerintah kolonial Belanda memasuki dan menaklukan 

Kerinci tahun 1906. Keterkaitan dengan Islam terletak pada prinsip kesetaraan, 

keadilan dan musyawarah mufakat. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sejarah Islam Nusantara merupakan kajian yang menarik apalagi dikaitkan 

dengan wacana kebangkitan Islam di wilayah Asia Tenggara. Faktor yang 

menjadikan kajian terhadap kawasan ini menarik adalah keunikan keberagaman 

Islam yang berbeda dengan wilayah Islam lainnya. Memang kedatangan Islam ke 

wilayah Asia Tenggara melalui jalur non konfrontasi (non militer) yang dalam 

istilah Arnold Toynbee disebut penetration pacifique. Dalam kaitannya itu, 

bentuk keberagaman lebih akomodatif dan penyesuaian yang baik dengan tradisi 

lokal. Akulturasi dengan kultur lokal melahirkan pemahaman terhadap kearifan 

lokal (local wisdom) yang sangat diperlukan dalam memahami dan membangun 

bangsa. Hubungan Islam dengan kultur lokal semakin menjadikan kearifan lokal 

tersebut menjadi identik dan karakter bagi masyarakat.  

Karakteristik tersebut melahirkan keuniqan yang secara ilmiah menjadi 

fokus permasalahan dan syarat adanya kajian yang lebih mendalam. Selanjutnya, 

Keunikan (uniqe) juga sebagai karakteristik dari kajian sejarah lokal. Wilayah 

kajian Islam di Asia tenggara meliputi wilayah nusantara dan semenanjung 



12 
 

Malaya sampai ke kepulauan Filipina. Salah satu wilayah yang menarik adalah 

wilayah Islam di Sumatera. Khususnya wilayah pedalaman Sumatera Tengah 

(meliputi Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu) yakni pegunungan Andalas seperti di 

daerah Kerinci. Kajian secara khusus pada daerah lokal memang belum sebanyak 

kajian dari wilayah besar atau sejarah kawasan. 

Dalam kajian sejarah, terdapat kecendrungan untuk meneliti wilayah lokal 

dimana sejak lama terabaikan. Kajian ini disebut dengan istilah sejarah lokal yaitu 

kisah di kelampauan dari kelompok atau kelompok-kelompok masyarakat yang 

berada pada “daerah geografis” yang terbatas, (Taufik Abdullah, 1996: 15). 

Kecendrungan sejarah lokal ini sangat membantu memperkokoh akar kesadaran 

budaya lokal yang kian lama tercerabut oleh deru modernisasi. 

Salah Satu dari keunikan lokal tersebut adalah adanya sistim pemerintahan 

presidium/konsorsium yang terbentuk dan dilaksanakan pada kerajaan Depati IV 

Alam Kerinci. Keberadaan kerajaan ini adalah di tengah pulau Sumatera yang 

masih kabur dari catatan dan penyelidikan sejarah.  Dalam perkembangan politik 

ketatanegaraan modern dikenal dengan sistim pemerintahan federasi. Sistim 

pemerintahan secara umum dikenal ada dua bentuk yaitu monarki dan republik. 

Mengikuti perkembangan zaman akibat pengaruh revolusi industri dan zaman 

pencerahan, bentuk negara mengalami perubahan dari monarki absolut menjadi 

monarki parlementer. Kemudian bentuk republik berkembang menjadi republik 

federasi (union). Hal ini menarik untuk dikaji lebih lanjut. Persoalan mendasar 

yang perlu dikaji adalah apa faktor pencetus dan kaitannya dengan prinsip islam 

khususnya konsep syura/musyawarah dalam tradisi masyarakat membentuk dan 
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mengelola sebuah pemerintahan. Kaitan dengan Islam merupakan hal penting 

karena Islam hadir di daerah Kerinci melahirkan akomodasi/ penyesuaian dengan 

prinsip lokal yang telah ada dalam tradisi masyarakat Kerinci untuk selanjutnya 

memberikan alternatif yang sesuai dengan prinsip ajaran agama Islam. Apalagi 

berkaitan pula dengan persoalan kepemimpinan dalam struktur masyarakat. 

Menurut Ibrahim Alfian sebagaimana dikutip oleh Dudung, struktur adalah 

susunan sistematis yang menjadi sifat suatu masyarakat. (Dudung 

Abdurahman,1999:12) 

Islam masuk ke daerah Kerinci menurut versi yang berkembang di daerah 

Kerinci yaitu sekitar abad 13 M. Versi ini berdasarkan sumber dari Klerks (W.P. 

Groeneveldt, 1960: apendiks) yang menyebutkan bahwa Islam telah masuk ke 

Kerinci pada masa kekuasaan para "Segindo", yang dibawa oleh para orang "Siak" 

sebanyak tujuh orang yaitu; Siak Jelir di Koto Jelir (Siulak), Siak Rajo di Sungai 

Medang, Siak Ali di Koto Beringin (Sungai Liuk), Siak Lengaih di Koto Pandan 

(Sungai Penuh), Siak Sati di Koto Jelatang (Hiang), Siak Baribut di Koto 

Merantih (Tarutung), dan Siak Ji (Haji) di Lunang. Seperti diketahui, 

pemerintahan para segindo berlangsung sekitar abad 13 M sampai 19 M. 

Selanjutnya Kerinci berada dalam pemerintahan Kerajaan Depati IV Alam 

Kerinci. 

Pada masa kedatangan Islam di Indonesia terdapat aneka ragam suku 

bangsa, organisasi suku pemerintahan, struktur ekonomi, dan sosial-budaya. Suku 

bangsa Indonesia yang bertempat tinggal di daerah-daerah pedalaman, dilihat dari 

sudut antropologi budaya, belum banyak mengalami percampuranjenis-jenis 
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bangsa dan budaya dari luar, seperti India, Persia, Arab, dan Eropa. Struktur 

ekonomi, sosial, dan budaya agak statis dibandingkan dengan suku bangsa yang 

mendiami daerah pesisir. Mereka yang berdiam di pesisir lebih-lebih di kota 

pelabuhan, menunjukan ciri-ciri fisik dan sosial budaya yang lebih berkembang 

yang disebabkan percampuran dengan bangsa dan budaya dari luar (Poesponegoro 

& Notosusanto, 2010:14). 

 Pada masa kedatangan dan penyebaran Islam, di Indonesia terdapat 

Negara-negara yang bercorak Hindu, seperti di Sumatera yang terdapat kerajaan 

Sriwijaya dan Melayu. Kerajaan-kerajaan di Sulawesi tersebut tidak menunjukkan 

pengaruh India atau Indonesia Hindu, hal ini terlihat dari struktur birokrasi 

pemerintahan yang merupakan federasi limpo-limpo dibawah pimpinan 

Arungmatoa yang biasanya dipilih dari arung-arung, dan system pemerintahan 

yang mengenal unsur-unsur demokrasi (Poesponegoro & Notosusanto, 2010:14). 

Dari berita Tome Pires diketahui pula bahwa di daerah Sumatera di 

samping banyak kerajaan yang sudah bercorak Islam juga banyak yang belum 

memeluk Islam, dan karena itu sering kali disebut cafre. Struktur pemerintahan 

seperti telah diberitakan oleh Tome Pires situ diperkuat lagi oleh Antonio Galvao 

yang menyebut bahwa di Maluku, setiap tempat merdeka dengan daerah dan 

batas-batasnya sendiri. Penduduknya hidup bersama dalam masyarakat-

masyarakat yang memenuhi keperluannya sendiri. Masyarakat-masyarakat 

tersebut diperintah oleh orang tua yang dianggap lebih baik dari pad yang lain 

(Poesponegoro & Notosusanto, 2010:15). 
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Alasan dari pemilihan topik bahasan pada masyarakat Kerinci adalah 

dikarenakan dua hal sebagai persyaratan penelitian sejarah sebagaimana 

disebutkan oleh Kuntowijoyo Sebagaimana dikutip oleh Dudung Abdurrahman, 

1999: 11) yakni; pertama, kedekatan emosional, dan kedua kedekatan intelektual. 

Kedekatan emosional yang dimaksudkan adalah kedekatan subjektif dimana 

peneliti memiliki kemudahan dalam mendapatkan data. Hubungan yang dekat 

dengan lingkungan terutama para informan akan memberikan kemudahan bagi 

penulis untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Sedangkan kedekatan 

intelektual dimaksudkan adalah sebagai jarak bagi kedekatan emosional agar tidak 

menjadi sebuah pengadilan. Kedekatan intelektual sejauh ini telah dilakukan 

dengan menelaah tulisan dan teori yang relevan dengan fokus kajian. 

Kemudian alasan lain adalah berkenaan dengan signifikansi penelitian yakni 

pertama, dari segi persyaratan ilmiah khususnya kajian sejarah yang menuntut 

adanya ciri kekhasan atau keunikan dalam peristiwa sejarah, Kerinci dalam hal ini 

terdapat ciri kekhasan dalam struktur kepemimpinan adat dan agama. Selanjutnya 

signifikansi tempat penelitian adalah karena berupa penelitian sejarah lokal yang 

masih genuine dalam arti pengerjaan penelitian serupa belum pernah dilakukan. 

B. Fokus Kajian 

Kajian ini difokuskan pada aspek pemerintahan presidium Kerajaan Depati 

IV Alam Kerinci, latar belakang dan pelaksanaannya serta kaitannya dengan 

prinsip Islam. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa latar belakang berdirinya Kerajaan Depati IV Alam kerinci? 
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2. Bagaimana Latar Belakang, Struktur, Kewenangan dan Pelaksanaan 

Pemerintahan Presidium? 

3. Bagaimana prinsip islam dan hubungannya dengan kearifan lokal pada 

Kerajaan IV Alam Kerinci? 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan untuk mengetahui: 

a. Latar belakang berdirinya Kerajaan Depati IV Alam Kerinci 

b. Latar Belakang, Struktur, Kewenangan dan Pelaksanaan Pemerintahan 

Presidium 

c. Prinsip Islam dan hubungannya dengan kearifan lokal pada Kerajaan IV 

Alam Kerinci? 

2. Kegunaan; 

a. Untuk merekonstruksi akar budaya dan sistim masyarakat Kerinci 

khususnya pada masa Kerajaan Depati IV Alam Kerinci 

b. Untuk menjadi bahan pertimbangan model kajian sejarah lokal dan kajian 

kearifan lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Setelah berakhirnya kekuasaan para Segindo ini, Kerinci dikuasai oleh 

Kerajaan Depati IV Alam Kerinci sampai masuknya Belanda tahun 1903 M. 

Sesungguhnya pembentukan Kerajaan Depati IV Alam Kerinci ini tak tepas 

dari konsorsium pemerintahan para Segindo yang telah berlaku di Kerinci. 

Terutama disebabkan oleh adanya ancaman serangan dari Kerajaan Melayu 

Jambi dan Kerajaan Indrapura di Minangkabau. 

Pada akhir abad ke 13 sekitar tahun 1292 s/d 1296 Masehi 

pemerintahan Segindo di Kerinci Tinggi telah berubah menjadi 

Pemerintahan Depati Empat Alam Kerinci. Wilayah Alam Kerinci kembali 

menjadi satu kesatuan disepakatinya wilayah Kerinci Rendah menjadi 

bagian dari Negara Depati Empat Alam Kerinci melalui Persetujuan 

Salambuku pada tahun 1525 Masehi. 

Dalam proses selanjutnya, kerajaan ini bukan mengambil bentuk 

kerajaan sebagaimana yang dimaklumi. Namun lebih menyerupai presidium 

kolektif, yang dikendalikan oleh Empat Depati dan Satu Depati dipilih 

menjadi koordinator. Yang berkedudukan pada empat daerah besar. 

2. Kerajaan Depati IV Alam Kerinci menyusun undang-undang sendiri. 

“Lembaga mupakat mulai siap mengatur Alam Kerinci”. Persatuan dibuat 

dengan mufakat, berdirilah Daulat Depati IV Alam Kerinci. Penguasaan 
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terhadap wilayah Alam Kerinci dinyatakan lebih tegas lagi sejarah pada 

masa pemerintahan Depati Empat. Disebutkan bahwa kekuasaan 

pemerintahan Depati Empat wilayah Alam Kerinci dinyatakan meliputi 

daerah Kerinci Tinggi dan Kerinci Rendah. Bila dilihat sekarang daerah 

tersebut mencakup luas wilayah yang terdiri dari Kabupaten Kerinci, 

Kabupaten Merangin, Kabupaten Tebo, Kabupaten Bungo, Kabupaten 

Sarolangun, Daerah Rupit, Daerah Bengkulu Utara. Sedangkan yang 

menjadi pusat kebijakan adalah di daerah Hiang, dimana Raja Atur Bumi 

berdomisili. Dalam kenyataanya, peran dari Raja Atur Bumi ini lebih besar 

dibandingkan dengan Depati yang tiga lainnya. Menurut Tahar Ramli dalam 

penelitiannya, peran Raja Atur Bumi tersebut dapat diketahui dengan 

adanya hak atau kekuasaanya sebagai orang yang membuka surat pertama 

kali dari pihak luar yang diterima dari Depati Sandaran Agung. Itulah 

sebabnya dinamakan dengan Depati Sandaran Agung karena bertugas 

membunyikan Gong sebagai pertanda kedatangan tamu dari daerah luar atau 

prosesi kerajaan dimulai. 

3. konversi Islam oleh masyarakat Kerinci secara masif sekitar abad 16 M. 

Karena wilayah perairan Timur pulau Sumatera telah menganut agama 

Islam sehingga daerah Kerinci yang menjadi daerah penghasil komoditi 

perdagangan mengalami penetrasi Islam secara intens setelah konversi Islam 

di daerah pantai Timur Sumatera selesai.     

Islam yang masuk ke daerah Kerinci pada masa Segindo dan seterusnya 

masih diwarnai dengan aspek tasawuf atau mistik ajaran Islam, meskipun 
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tidak berarti aspek syari'ah (hukum) terabaikan sama sekali. Sebagaimana 

dikutip oleh (Azyumardi Azra, 1999:60) Pada masa Segindo ini Islam tidak 

secara merata diterima oleh masyarakat Kerinci. Karenanya juga, Islam 

pada masa awal belum menyeluruh dan menyentuh banyak hal. Dalam 

kaitan ini, tingkat toleransi dan konvergensi dengan kultur lokal masih 

tinggi. Terbukti dengan masih banyaknya ritus peninggalan Hindu yang 

masih bertahan sampai sekarang. 

Kerinci juga terdapat hubungan yang erat antara adat dan agama. Yaitu 

Islam. Di sini juga berlaku ungkapan yang berbunyi; '"Adat bersendi Syara', 

Syara' bersendi Kitabullah".  

Sistim kekerabatan di Kerinci terdapat pandangan beragam. Ada yang 

berpendapat sistem patriarkal dan ada yang berpendapat sistem matrilineal. 

Akan tetapi ada yang menggabungkannya dengan menghasilkan kesimpulan 

sistem bilateral.  

 Kemudian dalam masalah adat yang dipakai, sekarang lebih ditentukan 

oleh musyawarah untuk mufakat sesuai dengan kaedah adat: "Alah sko dek 

mufakat, alah mufakat dek samo mbuh " (Kalah adat karena Mufakat,  kalah 

mufakat karena suka-sama suka). Atau  "alah mufakat dek parembuk" 

(perundingan) Ini berarti bahwa dalam masyarakat Kerinci pemberlakuan 

hukum adat bersifat tidak mengikat tergantung oleh situasi dan kondisi. Jika 

hukum adat telah ada mengenai suatu masalah misalnya, namun jika 

keadaan tidak memungkinkan maka hukum tesebut bisa batal dan berubah. 

Namun yang menajdi patokan adalah hukum agama 
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B. Saran 

1. Perlu dikembangkan lebih lanjut metodologi riset kearifan lokal yang sangat 

banyak dan tersebar di seluruh nusantara khususnya di Kerinci. termasuk 

mengenai pendekatan yang relevan untuk digunakan dalam memahami 

kearifan lokal tersebut dan persentuhannya dengan prinsip Islam. 

2. Kearifan lokal yang ada perlu disosialisasikan serta direformulasi sesuai 

kondisi zaman. 

3. Pengambilan kebijakan dan keputusan dalam masyarakat harus 

memperhatikan makna kesejarahan dan kearifan lokal. 
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